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K

onsep pengembangan agropolitan muncul dari
permasalahan adanya ketimpangan pembangunan
wilayah antara kota sebagai pusat kegiatan dan
pertumbuhan ekonomi dengan wilayah perdesaan sebagai
pusat kegiatan pertanian yang tertinggal. Proses interaksi
ke dua wilayah selama ini secara fungsional ada dalam
posisi saling memperlemah. Wilayah perdesaan dengan
kegiatan utama sektor primer, khususnya pertanian,
mengalami produktivitas yang selalu menurun akibat
beberapa permasalahan, di sisi lain wilayah perkotaan
sebagai tujuan pasar dan pusat pertumbuhan menerima
beban berlebih sehingga memunculkan ketidaknyamanan
akibat permasalahan-permasalahan sosial (konflik,
kriminal, dan penyakit) dan lingkungan (pencemaran dan
buruknya sanitasi lingkungan permukiman). Hubungan
yang saling memperlemah ini secara agregat wilayah
keseluruhan akan berdampak kepada penurunan
produktivitas wilayah.
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